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LANDASAN TEORI

3.1 Gelagar Pelat

Menurut Salmon dan Johnson, 1996, gelagar pelat mempunyai bentuk

yang mirip dengan profil 1yang bukan bentukan hanya saja penlaku pada gelagar

pelat sangat berbeda dengan profil I yang bukan bentukan . Gelagar pelat dapat

dipandang tcrdiri dan elemen - elemen pelat sehingga penlaku profil dipengaruhi

perilaku pelat.

Secara umum elemen pelat dapat digolongkan menjadi dua yaitu elemen

pelat yang diperkuat yaitu elemen yang bertumpu pada dua tepi yang sejaiar arah

tegangan tekan dan elemen pelat yang tidak diperkuat yaitu elemen yang bertumpu

pada satu tepi dan bebas ditepi yang lain yang sejajar arah tegangan tekan. Pada

Gambar (3.1) ada tiga elemen dasar gelagar pelat bentuk kotak antara lam :

1. Badan adalah Pelat baja yang diletakkan memanjang vertikal, umumnya

pelat badan relatif tipis yang diperkaku dengan pelat sayap dan pengaku

transversal (Salmon dan Johnson,1996).

2. Sayap terdiri dan dua bagian yang diletakkan pada posisi memanjang

honsontal, yang dilas pada bagian atas dan bagian bawah badan (Salmon

dan Johnson,1996)



3. Pengaku umumnya dipergunakan bila pelat badan sangat tipis, rasio h/tw

besar dan tegangan geser badan relatif tinggi. Pengaku secara efektif akan menambah

kapasitas geser terhadap tekukan geser badan. (Bowles, 1985).

Pengaku

JBeban

->

V

R?ai:s Pengaku

tw-

b
K &

LLjJ
t:

/\

±

Gambar 3.1 elemen - elemen gelagar pelat bentuk kotak

Perencanaan gelagar pelat didasarkan pada kekuatan batas (awal dari strain

hardening) agar tekuk elastis pada elemen plat dapat dicegah dan mencegah

keruntuhan dini pada pelat.
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Gambar 3.2 Distribusi tegangan pada pelbagai tahap pembebanan

Pada Gambar 3.2 d-asumsikan tegangan plastis yang sudah dalam selang

plastis tidak melampaui tegangan leleh Fy. Tegangan yang terjadi sama dengan atau

lebih besar dan Fy maka profil ini dikatakan kompak atau mencapai strain hardening.



3.2 Stabilitas Plat

Bila ditinjau dari sudut bahan, badan yang tipis dengan pengaku akan

menghasilkan gelagar yang paling ringan. Namun tekuk lokal dapat terjadi sehingga

elemen yang tertekuk tidak dapat memikul beban tambahan. Dengan demikian

instabilitas pelat badan yang tipis menjadi masalah mama (Salmon dan Johnson,

1986). Persamaan diferensial untuk lentur pelat homogen adalah pada persamaan 3.1:

JS2co Sx(o 8*(o\
o.\ OX d\' d\>

dimana : ro =besar defleksi ; /.) =angka kekakuan (AY) =J—!^~ X•
1T2F7][ •

ju =angka poisson; q=komponen beban transversa] akibat lenturan pelat.

Persamaan 3.2 bila dituiis untuk baiok dengan lebar b, menjadi persamaan deferensial

untuk beban :

hI-^- =gb (3.2)

Dimana qb merupakan beban panjang satuan di sepanjang bentang balok

3.3 Tekuk pada Sayap Tekan

Menurut Salmon dan Johnson disamping suku umum qmewakili komponen

beban transversal yang menyebabkan lentur pelat, perlu pula ditinjau komponen

transversal gaya tekan Nx bila pelat tersebut terdefleksi keposisi yang sedikit

tertekuk. Penjumlahan gaya-gaya dalam arah zpada elemen pelat memberikan;
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sehingga persamaan diferensial Persamaan 3.3 menjadi :

Nx c^wd4w d4w d4w
•+ 2—-—- + -

dx4 dx2dy2 dy4 D dx2

yang merupakan persamaan differensial parsial dengan wsebagai fungsi dari x dan y.

lendutan wdapat dinyatakan sebagai perkaiian fungsi x (X) dan fungsi v (Y). juga,

tekuk dapat dianggap menimbulkan lendutan yang berbentuk kurva sinus dalam arah

.v,jadi,

w = X (.y) Y (v)

substitusi Persamaan 3.4 menjadi.
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(3.3)

(3.4)

(3.5)

(3.6)

karena Nx = Pert dan D= Et? / [12(1 V)j\ tegangan tekuk elastis dapat dituliskan
sebagai,

n2F
(3.7)F

k =

cr \2(\-M2){bit)2

dari rumus tegangan tekuk elastis diatas dapat dilihat dipengaruhi oleh nilai kdan b/t.

apabila nilai k besar maka akan diperoleh Fcr yang besar sedangkan bila ht besar

akan diperoleh Fcr yang kecil. Dengan kata lain nilai dan tegangan tekuk elastis

dipengaruhi oleh nilai (k) dan rasio bt. Nilai kuntuk Persamaan 3.7 adalah.

-,2
1 a b

v ru

in b a
(3.8)

Koefisien kmerupakan fungsi dari jera's tegangan dan kondisi tepi disamping

rasio aspek a/b yang muncul secara langsung dalam persamaan tersebut. Bilangan m
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menunjukan banyaknya pengaruh gelombang yang terjadi dalam arah x pada saat

tekuk.
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Gambar 3.3 Koefisien tekuk untuk pelat yang ditekan secara merata-tepi
longitudinal bertumpuan sederhana

Menurut Timushenko dan woinowski 1959 dari Gambar 3.3 dapat dilihat

variasi nilai k terhadap aspek rasio a/b dari pelat yang ditekan secara merata tepi

longitudinal bertumpuan sederhana, bilangan m menunjukkan banyaknya separuh

gelombang dalam arah x pada saat tekuk sehinnga harga k minimum untuk jumlah

separuh gelombang tertentu yakni kondisi terlemah yang terjadi pada saat panjang

pelat merupakan kelipatan bulat dari lebarnya dan bahwa kehpatan ini sama

banyaknya dengan separuh gelombang. Jadi , dengan a/b=m akan diperoleh k sama

dengan 4 selanjutnya bila m bertambah besar, persamaan k menjadi makin datar dan

mendekati harga kostant untuk rasio sJb yang besar. Hal ini memberikan persamaan

tegangan tekuk elastik pelat yang mengalami tekanan merata sepanjang dua tepi dan
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bertumpuan sederhana di sepanjang kedua tepi yang sejajar beban sehingga diperoleh

persamaan 3.9:

/-:. =
4tt2E

(i-siyj
(3.9)

12

Kekuatan batas pelat terhadap tekanan tergantung banyak faktor. Jika

dianggap bersitat elastis plastis ideal dan tidak mengandung tegangan residu

distribusi tegangan akan tetap merata sampai tegangan tekuk elastis Fcr tercapai.
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Gambar 3,4 Koefisien tekuk elastis untuk tekanan pada pelat segi empat
datar (Salmon dan Johson,1996)
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Pada Gambar 3.4 nilai kdipengaruhi oleh rasio a b dan kondisi dari tepi-tepi

pelat dimana semakin besar nilai a b maka nilai k akan mendekati konstan. Teriohat

bahwa untuk pelat dengan kondisi tumpuan jepit-jepit (A) nilai kmm = 6,97, untuk

pelat dengan tumpuan sederhana jepit (B) nilai km,,, = 5,42, untuk pelat dengan

tumpuan sederhana-sederhana nilai kmm = 4, untuk pelat jepit bebas nilai kmm = 1,277

dan untuk pelat dengan tumpuan sederhana bebas nilai km,,, = 0,425

0 1 0-2 0-3 0-4 0-5 0-6 07 0 8 C:

Aspek rasio b/d

1-0

Gambar 3.5 Koefisien tekuk lokal pada pelat tipis bentuk penampang kotak (NS.
Trahairdan MA. Bradford (1988)

Dari Gambar 3.5 dapat diketahui bahwa nilai koefisien tekuk lokal pada pelat
tipis bentuk penampang kotak sangat dipengaruhi oleh perbandingan antara lebar

sayap dengan tinggi badan dan perbandingan antara tebal sayap dengan tebal badan.

Dari Gambar 3.5 dapat disimpulkan bahwa nilai kakan besar apabila bd ) besar dan
nilai ( Ft )kecil.

3.4 Lentur Pada Bidang Badan

Badan gelagar pelat biasanya memiliki rasio tinggi terhadap tebal badan

(h'tw), tekuk mungkin terjadi akibat lentur pada bidang badan. Pada badan gelagar
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yang langsing dan diberi pengaku setelah terjadinya tekuk elastis masih ada kekutan

pasca tekuk serta yang sudah di jelaskan di atas. Penurunan harga k secara teonstis

untuk lentur pada bidang pelat dijabarkan oleh Timoshenko dan Woinowski (1959)

i laifia k

Kekakuan lerhadap rotasi lepi

°-7 LI 1,5 i.9 2.:,

Gambar 3.6 Koefisien tekuk untuk plat yang mengalami lentur murni
a/h

Pada Gambar 3.6 jika pelat bisa dianggap jepit sempurna sepanjang tepi yang

sejajar arah pembebanan maka harga kminimum untuk sembarang rasio a/h menjadi

39,6. Jika sayap dianggap tidak mengekang secara rotasi tepi maka harga kminimum

menjadi 23,9. Tegangan kritts (dengan E = 200.000 MPa) bisa dikatakan terletak

antara:

F„ =
4320000
j— ^-MPa untuk k- 23,9 (tumpuan sederhana di sayap) (3.10)
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„ 7120000

~77/—V~ untuk k=39-6 (Jepit sempurna di sayap)

Kapasitas momen batas gelagar tinggi merupakan fungsi dari :

(h L b A..)

(3.11)

M„ = f< t'r/t/A,

hI - menentukan ketidak stabilan badan (tekuk lentur)

Lry =menentukan ketidak stabilan lateral pada sayap (tekuk puntir lateral)
bif ^ menentukan tekuk setempat atau tekuk puntir pada sayap
Aw Af= menentukan pengaruh purna tekuk pada sayap

(3.12)

Walaupun tegangan lentur dan geser pada daerah tertentu sepanjang bentang

gelagar biasanya bisa ditinjau secara terpisah, umumnva tegangan geser dan lentur

selalu ada yang bersama sama mengakibatkan ketidak stabilan elastis.
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Gambar 3.7 Kekuatan lentur gelagar yang dipengaruhi oleh tegangan lentur
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Gambar 3.7 Kekuatan lentur gelagar yang dipengaruhi oleh tegangan lentur
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Gambar 3.7 Paulay dan Priestley, 1992 memperlihatkan hubungan antara

kekuatan momen nominal A/„ i-'.v lit-,,. Untuk lit antara 0-51 terjadi pengerasan

regangan, pada // / 51-162 tekuk lentur pada badan tidak terjadi, pada lit 162-320

tekuk lentur pada badan mimgkin terjadi, pada h i >320 tekuk vertikal pada sayap

f'^kan muniikin ter'adi

maka tegangan dari keadaan batas yang menentukan Fcr harus mengantikan Fy.

Maka secara umum kekuatan nominal tereduksi Mn menurut Salmon dan Johnson

(1996).

dengan persamaan untuk k adalah: A'

(3.14)

persamaan untuk nilai A',

1 l . i' L

(i-k)Ji

120 26 4
+- -

\U00 \Qp p2
f 3 2^
—+ -

/f = Atiti.nY +—.tw.k.fr + AfM-kyh" +-——-j —h-k.h |
to. l AA

^ Vi Al-'./j

/ff" //.A/'

o

persamaan untuk momen leleh adalah -X fv = Fv.Aj'.h.{ 14- —)

(3.13)

(3-15)

(3.17)



3.5 Tekuk Akibat Geser

3.5.1 Tekuk Elastis Akibat Geser Murni

Menurut Salmon dan Johnson, 1986, tegangan tekuk elastis untuk satu pelat

ditentukan pada Persamaan 3.7. Untuk kasus geser murni Persamaan 3.7 bisa

dituliskan sebagai (dengan mengganti /-'dengan runtuk tegangan geser) sehingga Ta-

--- Tv.

T,=k
n2F

12(1-//2);
^Sl\i'K!lJ^k V

(3.18)

I " I
dimana sisi pendek adalah jarak pengaku dengan tinggi badan sedang sisi panjang

adalah tinggi pengaku.

A

<- -pragak ^ pengak
->

V

K- M ' <-

(a) ah<\ (b) a h >

Gambar 3.8 Dua keadaan dan jarak pengaku antara (Salmon dan Johnson, 1986)

Tampak pada Persamaan 3.]8 bila ah semakin kecil maka nilai k akan

semakin besar dan nilai rcr akan semakin besar. Dalam AISC-1.10.5, Persamaan

3.19 ditulis dalam bentuk tanpa dimensi, dengan mendefinisikan koefisien (\ sebagai

rasio tegangan geser kritis terhadap tegangan leleh geser,
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f, _ Tcr_ _ 71'Fk

Ty Ty(]2)(l-jU2){h/t)2 ^19)

tampak bahwa Cv merupakan stabilitas elastis.

Substitusi nilai E=200000 MPa, u=0,3, tv =0,6 /> ke Persamaaan 3.19 menjadi :

r 303000*
(h/l)2Fyw(Mpa) (3-2°)

Nilai Cv dipengaruhi oleh nilai kdan lit , Cv akan besar bila nilai k besar dan h/t

keel sebaliknya Cv akan kecil bila k kecil dan h/t besar dengan k itu sendm

dipengaruhi oleh a h persamaan 3.21 dan 3.22 :

k=4,0 -r 5,34/(a h)\ untuk <y /? <1 (3 7p
A- =4,0l(a hf +5,34, untuk ah>1 /3 22)

3.5.2 Tekuk Inelastis Akibat Geser Murni

Dalam situasi stabilitas, tegangan sisa dan ketaksempurnaan {imperfect,on)

mengakibatkan tekuk tak elastik pada saat tegangan kntis mendekati tegangan leleh.

Trr It'batas Tcr{elast>kid«jl) (3.23)
prfjporsiomt

Batas proporsional diambil sebagai 0,8 rv, yang lebih besar daripada untuk

tekan dalam flens, karena efek tegangan sisa lebih sedikit. Pembagian Persamaan

3.19 dengan ty untuk mendapatkan Cv dan tegangan menggunakan Persamaan 3.20

memberikan

r 491 U
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3.5.3 Kekuatan Geser Nominal Termasuk Aksi Medan Tarik

Salmon dan Johnson, 1986 menyimpulkan bahwa aksi medan adalah aksi

membran badan untuk memikul gaya tarik dan pengaku memikul gaya tekan. Pada

Gambar 3.9 kekuatan geser V,f berasal dan aksi medan tarik dalam badan gelagar

menimbulkan suatu pita gaya-gaya tarik yang terjadi setelah badan itu mengalami

tekuk akibat tekan diagonal. Keseimbangan gaya dipertahankan melalui transfer uava

ke pengaku vertikal .

Tekan

Pens>aku

Gambar 3.9 Aksi medan tank (Salmon dan Johnson,!986)

Kekuatan geser nominal V„ dapat dinyatakan sebagai jumlah dan kekuatan

tekuk Vcr dan kekuatan pasca tekuk F^dari aksi tank lapangan,

V„ =Vcr - Vlf (3.25)

Kekuatan tekuk nominal F = r!TAn dengan V„ = Vcr dimana Cv = rcr rv

Kekuatan geser F^dinyatakan dalam Persamaan 3.26

V =CT'T jT+{a7h~y
(3.26)



3.6 Hubungan Momen dengan Kelengkungan

Park dan Paulay. (975 mcngemukakan bahwa jika pada suatu baiok

mcngalami lentur. maka bentuk peril bahan dan sumbu nctrai di.sebut dengan kur\a

elastis [elastic curve). Memperhatikan elemen kecil dx.. sepcrti ditunjukkan Gambar

3.10. Jika/ sebagai titik ordinat dan sumbu netral elemen. berhatga positifketika titik

tersebut berada diatas sumbu netral. Dengan mengasumsikan bahwa bagian tersebut

akan tetap datar selama lerdeforinasi. "fegangan lentur a pada serai sejauh vdan garis

netral untuk bahan yang bersifat elastis iinier adalah sebagai berikui:

O
A

Msf A

// de
/ / p

i •
5;

TT

1-C ~*~
•~^~ F \

\ B 'Yu
\

-^E ''"

5,

Gambar 3.10 Deformasi segmen balok dalam lenturan

./' = -
:1/V

(3.27)

dengan Madalah momen pada bagian tersebut dan Jadalah momen inersia tampang,

tanda negatif menunjukkan gaya tekan. Gambar 3.10 menunjukkan perpotongan O

disebut dengan pusat kelengkungan (center oj curvature) dan jarak sejauh /; dan
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perpotongan O menuju sumbu netral disebut jari-jari kelengkungan {radius of

curvature). Untuk serat pada jarak sejauh y dari sumbu netral, panjang awal dari

elemen <5r memendek menjadi dm-dan regangan pada sumbu tersebut sama dengan £

= Suy r5.x-mendekati nol

duv
e ---

Sx

Dari segitiga OAB dan FGB didapatkan :

(3.28)

Suy Sx duv v
=—atau-^- = ~ (3.29)

Sx p dx /.'

dan persamaan (3.28) dan (3.29) didapat

v
s = - —

p

untuk bahan elastis memakai hukum Hooke

v =£.k =-!2.
P

dengan menyamakan persamaan 3.27 dan 3.31 hubungan momen kelengkungan dapat
dinyatakan sebagai berikut:

M I

Tr~P t3-32>

(3.30)

(3.31)

pada dasarnya hubungan gaya deformasi dengan Madalah gaya dan kelengkung

1/p mempakan hasil dari perubahan bentuk besaran EI sebagai faktor kekakuan

{flexural rigicfityfrau bending stiffness dan baiok. Dalam koordinat kartesian kurva

kelengkungan didefinisikan

»an



fr-1-*- ^yldx2
P [\+{dyldx)2]

karena Kemiringan dy dx dari kurva elastis adalah sangat kecil maka

dx

sehingga persamaan 3.33 dapat disederhanakan menjadi :

d\v _ M_
dx2 ~ ~~FJ
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(3.33)

(3.34)

(3.35)

Menurut Pandey dkk, 1991 dan Gambar 3.11 pada pengujian kuat lentur

balok badan terbuka, didapatkan defieksi pada titik-titik distnk dengan menggunakan

pendekatan kemiringan menggunakan metoda central different.

M=l/a.P.L M=]/B.P.L

i 1
L =465 cm

1/3 L 1/3 L 1/3 L

|- Ax—[—AX

yi-1
yi

yi+l

Gambar 3.11 Momen kelengkungan

Mengacu Gambar 3.11 dy/dx dapat diperoleh dengan persamaan 3.3c

dy_(y,-rl)-(yi-\)
dx 2.Ax

turunan kedua Persamaan (3.36) adalah :

u

r **t "» a \vj.j6)
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<J!z= (2Ax)dx(yM ~y«>-(yM -jv,)|(2aj
dx2 • 7^-p * (3.37)

karena (2AX) adalah konstanta maka

d
A-(24,) =0

sehingga Persamaan (3.37) menjadi
(3.38)

f^_<2^)£0',.,-v,1)
tft' (2Aj)-' (3.39)

selanjutnya dari Persamaan (3.39) didapatkan

^ =}^2FzlXi±L
d*2 (2A)2

kemudian Persamaan (3.40) disederhanakan menjadi

Hi _,v1+, -2y, +y.
dx2 (Ax)2

selanjutnya persamaan 3.41 disederhanakan menjadi pers;
persamaan 3.42:

d2y M= <p =
dx2 T El

dari persaman 3.42 didapat persamaan 3.43.

M = El4

d v
M = EI. •

dx2 (3.44)

Mengacu pada Gambar 3.11 didapat momen (A/); !./>./.
6 w-^-v

(3.40)

(3.41)

(3.42)

(3.43)
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Gambar 3.12 Distribusi tegangan dan regangan pada berbagai tahap pembebanan
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Gambar 3.13 Grafik momen kelengkungan
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Lynn S. Beedle, 1958 menyimpulkan bahwa balok dukungan sederhana yang
diberi beban mem.hki satu titik yang momennya maks.mum . Makin besar beban
yang diberikan , makin besarjugamomennya .
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Paulay dan Pnestley, 1992 dari Gambar 3.12 Dengan menganggap stabilitas

lateral sayap tekan mamadai, perencanaan gelagar didasarkan pada pencapaian

kekuatan lentur penampang maksimum, sehingga penlaku struktur yang mengalami

lentur dapat diketahui dari hubungan momen-kelengkungan yang menggambarkan

penlaku balok pada berbagai kondisi, yaitu saat kondisi elastis, leleh, elastis-plastis

dan plastis.

Pada Gambar 3.12a beban P kecil penampang balok masih elastis

tegangannya pada serat terluar (Sx) lebih keel dan tegangan leleh kapasitas

momennya diseut momen elastisdan dapat dihitung :

M Fcr.Sx {3A6)

j M~- Vw./:3 +tw.h.y2 \+2\- bfjf+bf.tf. y
Dengan Sx =- = -±± J t]z

(d\

,2J

Pada Gambar 3.12b jika beban terpusat ditingkatkan maka momen eksternal

bertambah sehingga tegangan dan regangan di penampang bertambah, momen leleh

penampang kotak menjadi:

My = jy. {12~tW'k3 +iWAyl f+21 "'" hf'f* +bf(fy
d

2

= Fy.Sx (3.47)
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Pada Gambar 3.12c jika beban P terus ditambah tegangan leleh menjalar ke

serat penampang yang letaknya lebih dalam akibatnya sebagian penampangnya

menjadi plastis dan sisanya masih elastis, sehingga dapat dikatakan penampang dalam

keadaan elastis-plastis. Kapasitas momen disebut momen elastis-plastis {M) dan

besarnya :

M=fy\y.dA (3 48)
dengan z = \y.dA maka :

M fy-z (3.49)

3.7 Hubungan Beban-Lendutan

Lynn S. Beedle (1958) menyimpulkan bahwa balok dukungan sederhana yang

diberi beban memiliki satu titik yang momennya maksimum. Makin besar beban yang

diberikan, makin besar pula momenma sehingga dengan menggunakan metoda

integrasi ganda dari Gambar 3.1 1didapat persamaan kemiringan .

EI^^M
dx2

integral pertama dari persamaan 3.50 didapat persamaan 3.51
,.,dv r
hIdx~ =\Mdx +Cl (3-51)

integral kedua dari persamaan 3.50 didapat

Kly =JTMdxdx +Cur +Ci (3 52)
sehingga persamaan 3.52 menjadi persamaan 3.53

;' =Jj\\hldxdx +Cix +Cl (3.53)
dari persamaan 3.53 didapatkan unuk besarnya defieksi tengah bentang

, 23F.L
A =

6487:7

(3.50)

(3.54)
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dengan : A = defieksi balok ; P = beban balok; E = modulus elastis bahan

L = panjangbentang balok ; / = momen inersia penampang

Paulay dan Priestlay, 1992 dari Gambar 3.14 Hubungan beban-lendutan pada

balok yang dibebani lentur dapat disederhanakan menjadi bentuk bi-linier .

Beban

Pu

1y & twai Lendutan

Gambar 3.14 Hubungan beban dan lendutan pada balok

Pada daerah I yaitu pada daerah praretak, balok masih bersifat elastis penuh,

tegangan tarik maksimal yang terjadi pada baja masih lebih kecil dari kuat tarik lentur

baja, kekakuan lentur EI balok masih mengikuti modulus elastisitas (Ec) baja dan
momen inersia penampang balok baja.

Pada daerah II atau daerah pasca layan, dimana tegangan pada daerah ini sudah

mencapai tegangan maksimum, pada daerah ini diagram lendutan lebih landai dari pada

daerah-daerah sebelumnya. Hal ini karena semakin berkurangnya kekakuan lentur

akibat bertambahnya jumlah dan lebar retak di sepanjang bentang.

3.8 Daktilitas

Kemampuan suatu bahan dalam mendukung banyaknya regangan permanen

disebut juga daktilitas. Daktilitas dapat mendistribusikan konsentrasi tegangan. Dasar

dari suatu perencanaan adalah pada kekuatan uliimii yang membutuhkan kesatuan
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daktilitas yang besar, terutama untuk mcmperbaiki tegangan-tegangan dekat lubang

atau perubahan yang menandakan pada bentuk batang, seperti dalam perencanaan

sambungan Paulay dan priestly, 1992.

Perilaku inelastis yang daktail bisa meningkatkan beban yang mampu dipikul

batang dibanding dengan beban yang ditahan jika suatu struktur tetap dalam keadaan

elastis. Jika seluruh tinggi pelat meleleh, diperoleh batas atas dan kekuatan momen

yang disebut kekuatan plastis. Proses pembebanan diluar daerah elastis akan

menyebabkan perubahan pada daktilitasnya Salmon dan.hmhson (1990).
Sedangkan daktilitas itu sendiri dirumuskan :

Daktilitas = ^L
(3-55)

dengan :elol =regangan total; e>= regangan pada saat leleh pertama

Dalam penelitian, setelah didapat besarnya lendutan dari hubungan beban
lendutan, maka daktilitas simpangan dapat dicari dengan :

M - K"~simpangan A,. (3.56)

dengan :^imptmgan =daktilitas simpangan; A,„, =lendutan total
Ay= lendutan padabeban maksimum

Sedangkan daktilitas kelengkungan diperoleh dari hubungan momen-
kelengkungan, yaitu perbandingan antara Otof dan cpr, yang dirumuskan ;
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O
Mkehnghmgm ~ ~^~ (3.57)

dengan : Pkeienghwga,i =daktilitas kelengkungan; <[>,„,= kelengkungan total
Oy=kelengkungan pada momen maksimum

3.9 Nilai Koefisien Kekakuan

Nilai koefisien kekakuan (*) merupakan sebuah konstanta yang tergantung pada

kondisi tumpuan, tipe tegangan ,dan rasio panjang terhadap lebar, modulus elastis [E\

angka poison (//), dan rasio lebar erhadap tebal (b /), Salmon dan Jhonson (1996) .

Nilai kdapat diperoleh dari persamaan 3.21 dan 3.22 dengan memasukkan rasio (b/t)
dan Fcr . Nilai Fcr diperoleh dari persamaan 3.7

3.10 Pengelompokan Baja Berdasarkan tegangan Leleh

Berdasarkan besar tegangaan leleh, PADOSBAJAYO, 1992 membagi baja
dalam empat kelompok, dengan besar tegangan leleh sebagai berikut :

a. Carbon Steels, tegangan leleh 210-280 Mpa

b. High-Strength Low-Alloy Steels, tegangan leleh 280-490 Mpa

c. Heat-Treated Carbon and High-Strength Low-Alloy Steels, tegangan leleh 322-700
Mpa

d. Heat-Treated Constructional Alloy Steels, tegangan leleh 630-700 Mpa


